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ABSTRAK

ANALISIS SUMBER RESILIENSI AKADEMIK REMAJA
DARI KELUARGA BROKEN HOME PADA SISWA
DI SMP PGRI 1 NATAR T.A 2024/2025

Oleh

SITI NURKHASANAH

Resiliensi akademik merupakan kemampuan penting bagi siswa dalam menghadapi
dan mengatasi tantangan dilingkungan pendidikan dengan kondisi kelarga yang
tidak ideal atau broken home yang dialami oleh siswa. Penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisis sumber resiliensi akademik pada siswa di SMP PGRI 1 Natar yang
berasal dari keluarga broken home. Metode yang digunakan adalah kualitatif
dengan teknik sampel non probability sampling, dengan alat pengumpulan data
berupa wawancara semi terstruktur dan analisis data dibantu menggunakan soft-
ware Atlats.Ti 9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber resiliensi akade-
mik terbagi kedalam empat aspek utama, yaitu: (1) Confidence (rasa percaya diri);
(2) Control (kontrol diri terhadap situasi akademik); (3) Commitment (komitmen
terhadap pembelajaran); serta (4) Composure (ketenangan dan pengendalian
emosi). Dari aspek-aspek tersebut, confidence menjadi sumber utama yang men-
dukung keberhasilan siswa dalam menghadapi tantangan akademik dan emosional
yang didominasi oleh peran dan dukungan dari ibu. Aspek control dan composure
sangat menunjang siswa dalam mengelola stres dan tekanan akademik, sedangkan
aspek control menunjukkan dedikasi siswa terhadap pencapaian target akademik.
Penelitian ini diharap kan dapat memberikan pemahaman mengenai kondisi
psikologis dan akademik siswa dari keluarga broken home, serta memberikan acuan
terhadap perkembangan resiliensi akademik yang dialami oleh siswa.

Kata Kunci: Resiliensi Akademik, Keluarga Broken Home, Remaja



ABSTRACT

ANALYSIS OF ACADEMIC RESILIENCE SOURCES IN ADOLESCENTS
FROM BROKEN HOMES FAMILIES AT SMP PGRI 1 NATAR ACADEMIC
YEAR 2024/2025

By
SITI NURKHASANAH

Academic resilience is an important ability for students in facing and overcoming
challenges in the educational environment with non-ideal family conditions or bro-
ken homes experienced by students. This study aims to analyze the sources of aca-
demic resilience in students at SMP PGRI I Natar who come from broken homes.
The method used is qualitative with a non-probability sampling technique, with data
collection tools in the form of semi-structured interviews and data analysis assisted
by Atlats. Ti 9 software. The results of this study indicate that the sources of aca-
demic resilience are divided into four main aspects, namely: (1) Confidence (self-
confidence), (2) Control (self-control over academic situations); (3) Commitment
(commitment to learning); and (4) Composure (calmness and emotional control).
Of these aspects, confidence is the main source that supports student success in
facing academic and emotional challenges dominated by the role and support of
the mother. The control and composure aspects greatly support students in manag-
ing stress and academic pressure, while the control aspect shows students' dedica-
tion to achieving academic targets. This research is expected to provide an under-
standing of the psychological and academic conditions of students from broken
homes, as well as provide a reference for the development of academic resilience
experienced by students.

Keywords: Academic Resilience, Broken Home Families, Adolescents
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keluarga merupakan lembaga pertama anak untuk mengenal dirinya
sebagai makhluk sosial serta tempat untuk tumbuh dan berkembang menuju
proses pendewasaannya. Keluarga merupakan cerminan kepribadian utama
yang ditunjukkan oleh seorang anak atau remaja yang terbentuk dari ikatan
pernikahan (Angreini et al., 2024). Hal ini menyatakan pentingnya peran
keluarga sebagai pembentukan diri remaja, karena keluarga yang berfungsi
dengan baik akan menciptakan individu yang mampu memecahkan masalah

dan memiliki ketahanan emosional yang baik.

Keluarga membentuk interaksi interpersonal didalamnya, terciptanya
interaksi yang baik akan menjadikan hubungan keluarga sejahtera dan
harmonis, begitu juga sebaliknya, ketika keluarga tidak harmonis maka
dapat memicu terjadinya konflik di dalam keluarga yang berujung pada
perceraian. Ketika perceraian terjadi, maka seorang anak akan merasakan
dampaknya, karena perceraian tidak hanya berdampak pada suami-istri,
tetapi juga melibatkan anak, khususnya anak yang sedang memasuki masa
remajanya (Afdal et al., 2021). Tentunya hal ini memengaruhi fase
perkembangan yang dialami oleh remaja sehingga remaja harus melewati

tahapan-tahapan pada masa remajanya.

Menurut psikologi G. Stanley Hall, masa remaja adalah masa “badai dan
stres”. Hal ini dikarenakan masa remaja merupakan masa perubahan fisik,
intelektual, dan emosional. Sehingga disebut dengan masa “badai dan stres”
yang menyebabkan individu mengalami keraguan, ketidakpuasan, dan
konflik yang terjadi antara dirinya dengan lingkungannya (Jannah, 2016).
Perkembangan remaja terbagi menjadi tiga tahap yaitu masa remaja awal
berada pada usia 12-15 tahun, masa remaja pertengahan berada pada usia

15-18 tahun, dan remaja akhir berusia 18-21 tahun. Masa remaja awal



merupakan masa transisi untuk individu mulai meninggalkan peran sebagai
seorang anak dan berusaha tumbuh menjadi individu yang mandiri, tidak
bergantung pada orang tua. Pada masa remaja pertengahan ditandai dengan
munculnya kemampuan kognitif baru. Dimana remaja mulai menjadi
dewasa secara perilaku, belajar mengendalikan impulsifnya, dan membuat
keputusan pertama tentang tujuan karir yang ingin dicapainya. Terakhir
pada masa remaja akhir ditandai dengan meningkatnya pemikiran yang
analitis dan kemampuan dalam memecahkan masalahnya, serta telah dapat

mengembangkan kemampuan yang terdapat didalam dirinya.

Remaja yang sedang berada pada masa transisi atau masa mencari identitas
memerlukan peran keluarga untuk membantu menuju kedewasaannya (Ve-
ronika & Afdal, 2019). Namun, kenyataannya pada keluarga broken home
peran keluarga dalam membantu anak mencari identitasnya tidak berjalan
dengan sebagaimana yang dirapkan. Keluarga broken home sangat jauh
dikatakan sebagai keluarga yang harmonis, karena keluarga harmonis
terlahir dari kedua pasangan saling menghormati, menghargai,
mempercayai dan mencintai satu sama lain. Keluarga harmonis bukanlah
keluarga tanpa konflik dan masalah, melainkan keluarga yang semua
permasalahannya dapat terselesaikan dengan baik (Yani, 2018). Dan hal ini
menyatakan bahwa keluarga broken home tidak dapat menyelesaikan

konflik dengan baik sehingga terjadilah perceraian didalam keluarga.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dalam
statistik wilayah Bandarlampung per tanggal 06 Februari 2024, terdapat
14.038 kasus perceraian yang terjadi. Banyak sekali faktor pemicu
terjadinya perceraian diantaranya, zina, mabuk, madat, judi, meninggalkan
salah satu pihak, dihukum penjara, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
cacat badan, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, kawin paksa,
murtad, dan ekonomi. Tentunya hal ini akan berdampak terhadap anak yang
mengalami broken home. Sebab, anak yang mempunyai lingkungan
keluarga yang rusak, pertumbuhannya bisa terhambat dan mentalnya akan

terganggu. Sehingga hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa banyak anak,



terutama remaja yang menderita penyakit mental dan emosi yang tidak

stabil akibat broken home.

Pengaruh negatif kerap kali terjadi pada remaja yang mengalami broken
home seperti gangguan kesehatan mental jangka pendek yaitu stress, cemas,
dan depresi. Dibuktikan dari hasil penelitian (Hadianti et al., 2017)
menyatakan remaja yang berasal dari keluarga dengan orang tua bercerai
cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan degan
remaja yang tumbuh dalam keluarga utuh. Hal ini disebabkan dari berbagai
tekanan emosional dan psikologis yang muncul akibat perceraian, sehingga
dampak dari perceraian orang tua menjadi beban yang lebih berat bagi
mereka. Dalam hal ini diperlukan kemampuan resiliensi pada remaja yang
mengalami broken home untuk mengatasi dan beradaptasi akibat perceraian

yang terjadi pada kedua orang tuanya.

Resiliensi didefinisikan sebagai proses adaptasi dalam menghadapi
kesulitan, trauma, tragedi, ancaman, serta akar penyebab seorang individu
merasa stress (Nashori & Saputro Iswan, 2021). Resiliensi dianggap penting
untuk remaja dengan latar belakang keluarga broken home, karena keadaan
mereka yang tinggal serumah hanya dengan salah satu orang tuanya, atau
tidak sama sekali dirasa tidak menyenangkan dan bagi remaja yang
merasakan hal ini merupakan keadaan yang serius (Mahardika & Setyowati,
2018). Karena remaja korban broken home dan tidak tinggal serumah dapat
menimbulkan kenakalan remaja yang didasari oleh kebutuhan untuk
mendapatkan perhatian maupun perawatan lingkungan dan pemenuhan
kebutuhan hidup yang seharusnya diperoleh dari kedua orang tuanya.
Sehinga dapat dilihat bahwa kemampuan remaja untuk terus dapat berfungsi
dan pulih dari situasi sulit selepas perceraian juga memperlihatkan sejauh
mana ketahanan diri mereka. Maka dari itu proses adaptasi remaja dengan
kondisi keluarga broken home memerlukan waktu dan resiliensi sangat

diperlukan untuk proses perkembangan remaja.



Remaja yang berasal dari keluarga broken home cenderung menghadapi
berbagai tantangan untuk proses pembentukan identitas diri terutama dalam
menghadapi tekanan akademik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti di SMP PGRI 1 Natar, diperoleh informasi mengenai 5 siswa
yang berlatar belakang broken home dan memiliki permasalahan akademik.
Dibuktikan dengan siswa yang mengalami kesulitan ketika mendapatkan
tugas dari gurunya, tidak menyelesaikan tugasnya dengan baik, serta tidak
fokusnya ketika materi pembelajaran didalam kelas sedang berlagsung.
Perubahan lingkungan keluarga memicu stres, emosi dan psikoligis remaja,
sehingga memperburuk kondisi mental dan akademiknya. Tentunya hal ini
akan memengaruhi motivasi belajar dan kemampuan adaptasi terhadap
situasi sulit yang memerlukan dukungan internal maupun eksternal untuk

melihat bagaimana resiliensi akademik yang terdapat pada individu.

Oleh karena itu, Penulis tertarik untuk menganalisis lebih dalam mengenai
sumber resiliensi akademik pada remaja yang mengalami broken home,
guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kasus ini
dalam konteks remaja korban broken home di SMP PGRI 1 Natar. Sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sumber
Resiliensi Akademik Remaja dari Keluarga Broken Home Pada Siswa di

SMP PGRI 1 Natar Tahun Ajaran 2024/2025”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah yang terdapat dalam penelitian ini,

antara lain sebagai berikut:

1. Terdapat remaja dengan latar belakang keluarga broken home yang sulit
memahami materi pelajaran ketika di dalam kelas, tidak dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tidak fokus dalam mengikuti
pembelajaran didalam kelas.

2. Kurangnya perhatian dan bimbingan dari orang tua sehingga terdapat
remaja broken home yang mencari perhatian melalui perilaku negatif

seperti membolos sekolah.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dari itu

batasan masalah diperuntukkan dalam penelitian sebagai pedoman bagi

peneliti untuk memfokuskan dan memberi cakupan yang jelas mengenai

penelitian yang akan dilaksanakan, sehingga batasan dalam penelitian ini

adalah:

1. Berfokus pada remaja di SMP PGRI 1 Natar yang berasal dari keluarga
broken home.

2. Penelitian ini hanya menganalisis sumber resiliensi akademik remaja
dari keluarga broken home tanpa mempertimbangkan faktor — faktor lain

contohnya seperti dukungan sosial dari teman sebaya.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana sumber resiliensi
akademik remaja yang berasal dari keluarga broken home di SMP PGRI 1

Natar?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk menganalisis bagaimana sumber resiliensi akademik remaja

yang mengalami broken home pada siswa di SMP PGRI 1 Natar.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan serta mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang
bimbingan konseling, khususya mengenai sumber resiliensi
akademik remaja dari keluarga broken home. Selain itu, penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya
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yang berminat meneliti masalah yang berkaitan dengan penelitian

ini.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai

pihak, antara lain:

a.

Bagi Siswa

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk memahami bagaimana
sumber resiliensi akademik yang lebih jelas mengenai kondisi
siswa yang berasal dari keluarga broken home di SMP PGRI 1
Natar.

Bagi Sekolah
Dapat memberikan manfaat untuk perkembangan layanan
bimbingan dan konseling dibidang akademik bagi siswa — siswi

yang berasal dari keluarga broken home.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertuju
pada konsep sumber resiliensi akademik pada remaja broken

home.

Bagi Umum
Dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan yang
diperoleh dari hasil penelitian yakni terkait analisis sumber

resiliensi akademik remaja dari keluarga broken home.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Remaja Broken Home
2.1.1 Pengertian Remaja
Istilah remaja mengacu pada individu yang sedang memasuki masa
krisis yang sangat signifikan, antara peralihan dari masa anak-anak
menuju masa dewasa. Banyak sekali hal yang dirasakan oleh
individu yang sedang memasuki masa remajanya. Perubahan yang
paling penting yang dialami remaja ialah perubahan secara fisik dan
psikologisnya, sejalan dengan yang dikatakan oleh (Hurlock, 1997)
dimana masa remaja diartikan sebagai masa transisi, yaitu masa
dimana individu mengalami perubahan secara fisik dan

psikologisnya dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.

Pada masa remaja terdapat dua kondisi yang dapat dialami oleh
remaja, kondisi pertama dimana remaja dapat beradaptasi dan
menyesuaikan diri dengan baik terhadap perubahan yang
dialaminya, sedangkan kondisi kedua dikatakan bahwa remaja selalu
penuh dengan konflik dan berbagai tekanan yang menyebabkan
remaja menjadi stres. Hal ini disebabkan karena remaja perlu
penyesuaian dengan lawan jenisnya dalam hubungan yang
sebelumnya tidak ada, serta remaja harus terbiasa dengan orang
dewasa diluar lingkungan keluarga dan sekolahnya. Karena menurut
Erik Erikson dalam (Rahmawati et al., 2023) remaja akan
mengeksplor peran dalam dirinya guna mencari tau siapa dirinya dan
menemukan arah tujuan hidupnya. Sehingga remaja akan terus
mencari identitas diri dan selalu ingin mengenalkan kepada

lingkungannya.



Pada masa remaja terjadi perubahan cepat pada kematangan
fisiknya, terutama perubahan pada tubuh dan hormonal yang ada
pada masa remaja awal dan hormon tersebut yang dapat
memengaruhi eksplorasi diri pada remaja untuk mencoba melakukan
hal yang sebelumnya belum pernah ia lakukan. Dikatakan remaja
ketika individu telah memasuki usia 12 tahun sampai dengan usia 21
tahun, dan fase ini merupakan tantangan terbesar yang dialami oleh
individu, karena berbagai masalah seperti kenakalan remaja,
masalah seksual, dan masalah yang berkaitan dengan sekolah
menjadi masalah yang paling sering dihadapi oleh remaja
(Diananda, 2018). Salah satu masalah remaja yang berkaitan dengan
sekolah yaitu berupa permasalahan dalam akademiknya dan hal ini
tentunya memerlukan strategi khusus untuk menyelesaikannya. Oleh
karena itu remaja harus berhasil melalui tugas perkembangannya
agar perkembangan pada tahap berikutnya tidak mengalami

gangguan.

Namun permasalahan tersebut tidak hanya terjadi pada remaja
dengan kondisi keluarga utuh, pada remaja broken home sering
mengalami ketidaksabilan tugas perkembangannya yang disebabkan
oleh hilangnya sosok figur orang tua sehingga remaja mengalami
gangguan pada kelekatan antara dirinya dengan orangtua (Purwanti,
2019). Karena remaja dari keluarga broken home mengalami akibat
berupa krisis identitas yang lebih kompleks yang disebabkan
ketidakhadiran model peran yang lengkap, sehingga tentunya hal ini

akan memengaruhi tugas perkembangannya sebagai remaja.

Berdasarkan berbagai pengertian remaja diatas, dapat disimpulkan
bahwa remaja adalah individu yang sedang memasuki masa transisi
untuk mencari identitas dirinya dengan berbagai perubahan yang
dialaminya seperti perubahan fisik, psikologis, emosi, dan berbagai

masalah yang harus dilewatinya untuk mencapai dan menyelesaikan
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tugas perkembangannya. Sedangkan untuk remaja broken home
ialah individu yang berada dalam masa remaja dan berasal dari
keluarga yang tidak lagi memiliki struktur yang lengkap dikarenakan

orang tua yang bercerai atau berpisah.

Karakteristik Masa Remaja
Masa remaja merupakan periode penting yang harus dilalui oleh
individu, namun tidak menjadikan periode lainnya berada dalam
kadar kepentingan dibawahnya. Dikarenakan pada periode ini
perubahan fisik dan psikologis berada dalam perkembangan yang
cepat, menjadikan remaja memiliki karakterisrik tersendiri yang
menimbulkan penyesuain mental dan sikap baru terhadap
perkembangan remaja. Berikut merupakan ciri-ciri masa remaja
menurut (Hurlock, 1997):
1. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan
Periode peralihan bukanlah suatu perubahan atau pemutusan dari
periode sebelumnya, melainkan apa yang terjadi pada periode
sebelumnya meninggalkan jejak pada periode berikutnya, yang
memengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru. Osterrieth
selanjutnya menjelaskan bahwa susunan psikologis anak-anak
dan remaja berawal dari masa kanak-kanak awal, dan banyak
karakteristik yang umumnya dianggap ciri khas remaja sudah
ada pada akhir masa kanak-kanak. Pada periode peralihan,
perubahan fisik yang terjadi pada masa awal remaja
mempengaruhi tingkat perilaku dan periode ini memungkinkan
remaja untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan
memutuskan pola perilaku, nilai, dan sifat mana yang paling
cocok untuk dirinya. Hal ini bermanfaat karena memberi waktu

bagi remaja untuk membuat keputusan.

2. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan
Pada periode ini, laju perubahan sikap dan perilaku selama masa

remaja sejajar dengan laju perubahan fisiknya. Terdapat empat
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perubahan yang hampir universal, diantaranya: pertama,
meningkatnya emosi, yang intensitasnya bergantung pada sejauh
mana perubahan fisik dan psikologis yang terjadi, karena pada
masa awal remaja perubahan emosi lebih cepat terjadi dan
meningginya emosi berubah cepat pada periode akhir remaja.
Kedua, perubahan pada tubuh, minat, dan peran yang diharapkan
kelompok sosial menimbulkan masalah baru, karena remaja
akan terus menghadapi masalah sampai tercapainya
penyelesaian yang memuaskan. Ketiga, seiring berubahnya
minat dan pola perilaku, nilai-nilai juga ikut berubah seperti hal-
hal yang tampak penting saat masih anak-anak tidak lagi penting
saat menginjak dewasa. Keempat, kebanyakan remaja
mempunyai perasaan ambivalen terhadap perubahan, meskipun
remaja menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka
sering kali takut bertanggung jawab atas konsekuensinya dan
mempertanyakan apakah mereka mampu memenuhi tanggung

jawab tersebut.

. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah

Masalah yang dihadapi remaja sering kali merupakan masalah
yang paling sulit diatasi baik bagi laki-laki maupun perempuan,
terdapat dua alasan mengapa demikian. Pertama, masalah anak-
anak sebagian besar diselesaikan oleh orang tua dan guru
sepanjang masa kanak-kanak, sehingga sebagian besar remaja
tidak memiliki pengalaman dalam menghadapinya. Kedua,
remaja bersifat mandiri dan ingin menyelesaikan masalahnya
sendiri, sehingga menolak bantuan orang tua dan guru dalam

menyelesaikan masalahnya.

. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas
Selama tahun pertama masa remaja, penting bagi anak laki-laki
dan perempuan untuk menyesuaikan diri dalam kelompok.

Lambat laun, mereka mulai mencai jati dirinya dan tidak lagi



11

merasa puas dengan menjadi sama seperti teman-temannya
dalam segala hal. Salah satu cara untuk menonjol sebagai
seorang individu melalui konselian simbol status dalam bentuk
mobil, pakaian, dan harta benda mencolok lainnya. Dengan cara
ini, remaja dapat menarik perhatian pada diri mereka sendiri dan
diakui sebagai individu sekaligus mempertahankan identitas

mereka diantara teman sebayanya.

Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan

Ada banyak kepercayaan megenai remaja yang baik, tetapi
sayangnya banyak diantaranya yang menilai negatif tentang
remaja. Terdapat anggapan stercotip budaya bahwa remaja
adalah anak-anak yang tidak dapat diandalkan, suka berganti-
ganti pasangan, dan cenderung menunjukkan perilaku yang
mengganggu telah memberikan tekanan pada orang dewasa yang
seharusnya membimbing dan mengawasi kehidupan remaja.
Sreteotip juga bertindak sebagai cermin yang ditunjukkan
masyarakat kepada kaum muda. Menerima stereotip ini dan me-
mercayai bahwa orang dewasa memiliki opini negatif terhadap
remaja membuat remaja sulit tumbuh menjadi orang dewasa. Hal
ini menyebabkan banyaknya konflik dengan orang tua dan men-
ciptakan jarak antara orang tua dan anak, sehingga anak tidak

dapat meminta bantuan orang tua dalam mengatasi masalahnya.

Masa Remaja sebagai masa yang tidak Realistik

Remaja cenderung memandang kehidupannya sesuai dengan
kemauannya. Remaja memandang diri mereka sendiri dan orang
lain bukan sebagaimana adanya, melainkan sebagaimana yang
mereka inginkan, terutama dalam hal cita-cita. Ciri khas masa
remaja awal adalah anak memiliki cita-cita yang tidak realistis
tidak hanya terhadap dirinya sendiri tetapi juga terhadap
keluarga dan teman-temannya, sehingga menimbulkan emosi

yang meningkat. Remaja merasa sakit hati dan kecewa ketika
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orang lain mengecewakan mereka atau ketika mereka gagal
mencapai tujuan yang mereka tetapkan untuk diri mereka
sendiri. Dengan bertambahnya pengalaman pribadi dan sosial
serta meningkatnya kemampuan berpikir rasional, remaja yang
lebih tua mulai memandang diri mereka sendiri secara realistis,
keluarga mereka, teman-teman mereka, dan kehidupan secara

umum.

7. Masa Remaja Sebagai Ambang Masa Dewasa
Saat remaja mendekati usia dewasa, mereka berupaya
membuang  stereotip  kehidupan masa remaja  dan
memproyeksikan kesan hampir dewasa yang diekspresikan
dalam bentuk merokok, minum-minuman keras, mengonsumsi
narkoba, dan melakukan hubungan seks. Dengan begitu mereka

yakin perilaku ini menyampaikan citra yang diinginkan.

2.1.3 Tahapan dan Tugas Perkembangan Remaja
Salah satu tahapan dalam kehidupan individu adalah tahap remaja.
Periode ini sangat penting dalam siklus perkembangan individu dan
merupakan tahap transisi menuju perkembangan dewasa yang sehat.
Untuk dapat bersosialisasi dengan baik, remaja harus menguasai
tugas perkembangan sesuai dengan usianya. Analisa terhadap semua
aspek perkembangan remaja menunjukkan bahwa secara global
masa remaja terjadi antara usia 12-21 tahun, dengan masa remaja
awal terjadi antara usia 12-15 tahun, masa remaja pertengahan antara

usia 15-18 tahun, dan masa remaja akhir antara usia 18-21 tahun.

Tahap perkembangan remaja menurut (Nurmawati, 2023) dalam
bukunya yaitu:
a. Masa Remaja Awal 12-15 tahun

1. Remaja lebih akrab dengan teman sebayanya

2. Remaja ingin merasakan kebebasan
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3. Remaja mulai memperhatikan dan memikirkan kondisi

fisiknya

b. Masa Remaja Pertengahan 15-18 tahun
1. Remaja mulai menggali jati dirinya
2. Timbulnya keinginan untuk berpacaran
3. Mempunyai perasaan cinta yang mendalam dengan lawan
jenisnya
4. Sudah dapat mengembangkan kemampuan berpikir abstrak

5. Berfantasi terhadap aktivitas seksual

c. Masa Remaja Akhir 18-21 tahun

1. Remaja mulai mengungkapkan identitas dirinya

2. Meningkatnya kebebasan memilih pasangan
3. Memiliki citra fisik tentang diri sendiri

4. Mampu mengenali perasaan kasih sayang

5. Mampu berpikir abstrak

Semua tahap dan tugas perkembangan selama masa remaja
ditunjukan untuk mengatasi sikap dan pola perilaku kekanak-
kanakan serta mempersiapkan kehidupan dewasa. Tugas
perkembangan masa remaja memerlukan perubahan signifikan
dalam pola perilaku dan sikap anak. Terdapat 8 tugas perkembangan
masa remaja menurut Havighurst dalam (Hurlock, 1997) dimana
tugas perkembangan remaja tersebut yaitu:

1. Mencapai pola hubungan yang baru dan lebih matang dengan
teman sebaya lawan jenis sesuai dengan kepercayaan dan moral
yang berlaku di masyarakat.

2. Memainkan peranan sosial berdasarkan gender, sesuai dengan
kebutuhan sosial dan budaya masyarakat.

3. Menerima kesatuan bagian tubuh/struktur fisiknya sebagai laki-
laki/perempuan dan menggunakannya secara efektif sesuai

dengan kualitasnya masing-masing.
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4. Menerima dan mencapai tingkat perilaku yang bertanggung
jawan secara sosial tertentu dalam masyarakat.

5. Menjadi mandiri secara emosional dari orang tua dan orang
dewasa lainnya dan mulai membentuk kepribadian yang
mandiri.

6. Mempersiapkan diri untuk sebuah karir atau pekerjaan tertentu
dalam bidang guna pemenuhan kebutuhan ekonomi.

7. Mempersiapkan diri guna memasuki dunia pernikahan dan
kehidupan berkeluarga.

8. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika yang akan
menjadi pedoman bertingkah laku dan mengembangkan ideologi

untuk tujuan hidup sebagai warganegara.

Apabila tugas-tugas perkembangan sosial tersebut terlaksana
dengan baik, maka remaja tidak akan menghadapi kesulitan dalam
kehidupan sosialnya dan akan mampu mencapai tugas-tugas
perkembangan selanjutnya dengan bahagia dan sukses. Namun,
apabila  remaja  tidak mampu  menyelesaitkan  tugas
perkembangannya, hal ini akan berdampak negatif terhadap
kehidupan dan tahapan sosialnya, yang berujung pada
ketidakpuasan, penolakan sosial, dan kesulitan dalam
menyelesaikan tugas perkembangan di kalangan remaja yang

terdampak.

Pengertian Broken Home atau Kerusakan Keluarga

Seorang anak sangat membutuhkan kasih sayang dari keluarganya,
karena peran keluarga menjadikan tempat pertama anak untuk
tumbuh, berkembang, dan belajar dari apa yang ia dapatkan di dalam
keluarganya. Keluarga terbentuk dari komponen-komponen yang
membentuk organisme keluarga itu sendiri, dimana komponen
tersebut terdiri dari anggota-anggota di dalam keluarga yang
memiliki fungsi untuk saling membantu dan memungkinkan

kemandirian disetiap anggota keluarga. Dari fungsi keluarga
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membentuk satu komponen keluarga yang jika terganggu atau tidak

berfungsi, maka sistem keluarga juga akan terganggu (Willis, 2013).

Istilah ketidakberfungsian didalam keluarga merujuk kepada istilah
“broken home” yang mengacu pada situasi difungsional yang terjadi
pada keluarga, yang sering kali disebabkan oleh perceraian,
kematian orang tua dan adanya perselisihan jangka panjang. Dalam
keluarga broken home kondisi anggota keluarga didalamnya sudah
tidak berfungsi dengan sebagaimana mestinya, dikarenakan struktur
keluarga yang sudah tidak utuh. Kondisi ini dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap perkembangan psikologis dan
emosional anak dalam keluarga, karena jika perceraian terjadi yang
akan merasakan dampaknya dan yang paling menderita ialah anak

(Willis, 2013).

Broken home bisa terjadi jika pasangan suami — istri sudah tidak
mampu lagi berdamai dan hidup harmonis kembali sebagai keluarga
yang rukun. Karena menurut (Hurlock, 1990) broken home
merupakan puncak dari ketidaksesuaian dalam suatu perkawinan
dan terjadi ketika suami dan istri sudah tidak mampu menemukan
cara untuk menyelesaikan masalah yang memuaskan kedua belah
pihak. Selanjutnya menurut (Mulidah & Saleh, 2022)
mendefisinikan “broken home” terbagi menjadi dua kata, yaitu
“broken” artinya kehancuran, dan “home” yang berarti “rumah”,
sehingga diartikan sebagai hancurnya hubungan rumah tangga yang

disebabkan suami-istri yang berselisih paham.

Dalam hal ini kasus perceraian dalam rumah tangga juga biasa
disebut dengan broken home (Muttaqin & Sulistyo, 2019) karena
keluarga yang mengalami perceraian bisa timbul karena konflik
besar atau kecil, tergantung pola pikir keluarga dan cara
penyelesainnya. Akibatnya berpengaruh terhadap hubungan orang

tua dengan anak dan hal ini anak lah yang menjadi korbannya.
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Menurut (Willis, 2013) menyebutkan bahwa keluarga broken home

dapat dilihat dari dua aspek yaitu :

1. Keluarga yang strukturnya terganggu karena kematian atau
perceraian salah satu orang tua,

2. Keluarga yang orang tuanya belum bercerai tetapi struktur
keluarganya tida utuh lagi dari kedua sisi, pasalnya ayah dan ibu
sering tidak berada dirumah dan tidak lagi menunjukkan kasih

sayang.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai
definisi broken home yaitu keluarga yang hancur karena tidak
adanya keharmonisan didalamnya sehingga menyebabkan pasangan
suami — istri bercerai dan yang merasakan penderitaan tidak hanya
orang tua tetapi anak akan menanggung akibat dari perceraian yang

terjadi pada orang tuanya.

Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Remaja

Terjadinya broken home mempunyai dampak yang besar terhadap
tumbuh kembang anak, ketika anak mengalami broken home mereka
akan merasa malu dan kurang percaya diri, mereka memiliki harga
diri yang rendah dan cenderung menarik diri dari masyarakat
sehingga sulit untuk mendapatkan kembali kepercayaan dirinya.
Kurangnya perhatian dari orang tua yang tidak meluangkan waktu
kepada anaknya dan anak tidak memiliki cerita kebersamaan dengan
keluarga menjadi penyebab dari perbuatan orang tuanya yang

bercerai (Mistiani, 2018a).

Dijelaskan oleh (Mistiani, 2018b) terdapat beberapa dampak yang

muncul dari seseorang akibat dari broken home antara lain:

a. Academic Problem,dimana seorang anak akan merasakan malas
belajar dan menjadi tidak bersemangat serta memiliki prestasi

yang rendah disekolah.
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Behavioral Problem, akan terjadinya masalah perilaku, anak
mulai memberontak, kasar dan acuh tak acuh terhadap
sekitarnya. Parahnya lagi anak akan memiliki kebiasaan buruk
seperti merokok, minum-minuman keras, berjudi, dan pergi
ketempat pelacuran.

Sexual Problem, adanya masalah seksual karena krisis kasih
sayang, sehingga anak mencoba memenuhi kebutuhan hawa
nafsu dan hal-hal yang membuatnya senang.

Spiritual Problem, masalah terhadap agamanya karena anak
kehilangan sosok figure yang memberikannya contoh untuk

mengenal tuhannya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Amang & Dwi

Rahayu, 2024) menjelaskan akibat dari broken home berpengaruh

terhadap tumbuh kembang anak terutama psikologisnya, berikut

dampak terhadap psikologis anak yaitu:

a.

Tekanan Batin pada Anak

Anak yang mengalami stress psikologis akibat broken home akan
merasa sulit berinteraksi dan berteman dengan orang lain,
merasa malu dan takut, serta akhirnya menikmati kesendirian.
Selain itu, hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan masa remaja
yang buruk, anak menjadi mudah tersinggung, marah, dan
membentuk pribadi yang tidak memili tanggung jawab. Perasaan
anak senantiasa dipenuhi dengan perasaan kecewa, sedih, dan
putus asa, akhirnya mereka mulai menganggap dirinya tidak
berguna. Karena, kasus kenakalan remaja disebabkan dirumah
yang rusak secara mental dibandingkan dengan rumah yang

rusak secara fisik.

Kehilangan Semangat Belajar
Cara berpikir seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan
rumahnya dan lingkungan rumah yang buruk dapat memberikan

dampak yang sangat negatif terhadap cara berfikir seorang anak.
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Karena mereka menganggap diri mereka buruk dan sulit untuk
mengendalikan emosi, mereka mudah terpengaruh oleh
lingkungan negatif, kehilangan semangat belajarnya dan sering
putus sekolah. Perilaku anak yang terkena dampak broken home
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap proses
kegiatan belajar disekolah (Dewi et al., 2024), bila perilakunya
tidak dapat dikendalikan, maka anak akan memberontak,
melanggar peraturan sekolah, serta berbohong terhadap orang
tuanya, tentunya hal ini akan mengganggu aktivitas belajar
disekolah dan interaksi sosialnya juga cenderung terganggu

(Mistiani, 2018a).

c. Mencari Perhatian dengan Perbuatan yang tidak Baik
Akibat dari kurangnya kasih sayang orang tua terhadap anaknya,
anak menjadi mudah terpengaruh lingkungan yang buruk dan
cenderung bertindak salah arah untuk menarik perhatian.
Akibatnya, anak merasa dikucilkan dari keluarga dan
masyarakat, serta tidak mampu mendapatkan apa yang
diinginkannya. Anak cenderung menjadi seseorang yang
mengungkapkan perasaannya kepada semua orang. Oleh karena
itu, anak yang berada dalam situasi seperti ini cenderung menjadi
depresi dan mencari ketenangan pikiran dengan melanggar

norma-norma agama dan sosial.

Ketidakstabilan atau gangguan emosional pada psikologis yang
dialami oleh remaja broken home tentunya menimbulkan masalah
terhadap perilakunya, berbagai masalah yang terjadi diantaranya
seperti tekanan batin, kehilangan semangat belajar, dan berusaha
untuk mencari perhatian dengan melalukan perbuatan yang tidak
baik, sehingga tidak jarang apabila remaja broken home mengalami
penurunan dalam aspek akademiknya. Oleh karena itu, intervensi

mengenai resiliensi akademik dibutuhkan guna melihat bagaimana



19

ketahanan diri dalam remaja broken home mengenai situasi

akademik mereka.

2.2 Resiliensi Akademik
2.2.1 Pengertian Resiliensi Akademik
Resiliensi akademik merupakan resiliensi dalam proses
pembelajaran, suatu proses aktif yang mencerminkan kekuatan dan
ketahanan seseorang untuk pulih dari pengalaman emosional negatif
ketika menghadapi situasi stres dan sulit selama kegiatan belajar
(Hendriani, 2018). Resiliensi akademik melihat bagian yang sangat
besar dan mendesak dalam proses pembelajaran, dan hal ini
mengacu pada bagaimana siswa mengatasi berbagai pengalaman dan
tantangan negatif yang menghalangi mereka, serta bagaimana
mereka beradaptasi terhadap semua tuntutan akademik dengan baik
(Hendriani, 2016). Dalam hal ini, siswa yang memiliki resiliensi
akademik yang baik akan menunjukkan kekuatan emosional yang
dapat mereka gunakan untuk mengelola persaan cemas dan frustasi.
Sehingga remaja dapat menghadapi stres yang muncul selama

kegiatan belajar.

Resiliensi akademik siswa merupakan keterampilan utama untuk
mengatasi tantangan dalam lingkungan pendidikan terutama dalam
hal capaian belajar. Ketika individu mengalami pengalaman yang
teruk dan tahu cara mengatasinya atau beradaptasi dengannya,
sesungguhnya resiliensi individu dapat dilihat. Ketika siswa
menghadapi stres, tuntutan akademis yang tinggi, dan adanya
kegagalan, pada kondisi ini resiliensi akademik memainkan peran
penting dalam menjaga dan mempertahankan semangat,
penyesuaian dan pemulihan dari situasi yang dianggap sebagai

penyebab stres.

Disamping itu, resiliensi akademik mengacu pada kemampuan siswa
untuk mencapai hasil yang baik dalam pembelajaran dan bidang

akademik mereka secara umum, meskipun sedang menghadapi
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kesulitan dan rintangan (Dwiastuti et al., 2021) Dalam pengertian
ini, disebutkan bahwa resiliensi akademik mengacu pada
kemampuan seseorang untuk bertahan terhadap berbagai tantangan
akademik di lingkungan pendidikan, menurut Corsini (dalam
Sholichah et al., 2018). Tidak semua siswa mampu mengatasi dan
memecahkan permasalahannya, serta menghadapi berbagai kendala
dan tantangan dalam menyelesaikan pendidikannya, sehingga
resiliensi akademik dibutuhkan agar siswa mampu bertahan dalam

keadaan tertekan yang mengganggu proses belajarnya.

Pada remaja broken home, mereka perlu beradaptasi dalam
menghadapi rintangan belajar, karena kondisi broken home yang
mereka alami menyebabkan pengaruh negatif dalam menurunya
prestasi belajar dan rasa enggan belajar selama proses belajar. Siswa
yang resilien secara akademik tidak mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan akademik, ia akan optimis dan akan berfikir
positif meski dihadapkan dengan situasi sulit. la akan merasa
tertantang dalam menyelesaikan berbagai kesulitan akademik.
Tantangan-tantangan ini akan mendorong mereka lebih angguh
dalam mencapai potensi dan lebih mengembangkan keterampilan
yang ada dalam dir1 mereka (Hendriani, 2018). Dan hal ini yang
diperlukan oleh remaja yang mengalami broken home karena
kemampuannya dalam mengatasi berbagai pengalaman negatif,
tekanan, dan hambatan dalam proses pembelajaran melibatkan
kekuatan internal dan eksternal untuk dapat beradaptasi terhadap

segala tuntutan akademik dengan baik (Boatman, 2014).

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa resiliensi akademik bukan hanya tentang
bertahan, namun mengenai kemampuan siswa untuk berdaptasi dan
berkembang meskipun mengalami kesulitan dalam proses

belajarnya. Siswa yang resilien akan mampu mengubah pengalaman
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negatif menjadi peluang untuk belajar dan tumbuh dari pengalaman

buruknya.

Dimensi Resiliensi Akademik

Dimensi resiliensi akademik merujuk pada berbagai aspek yang

mempengaruhi kemampuan siswa untuk menghadapi dan mengatasi

tantangan dalam konteks akademik. Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan oleh (A. J. Martin & Marsh, 2003) mengemukakan

bahwa resiliensi akademik terdiri dari confidence, control,

composure, dan commitment.

1. Confidence (self-belief)
Confidence (self-belief) adalah keyakinan siswa terhadap
kemampuannya untuk memahami dan melaksanakan tugas
akademik dengan baik, mengatasi tantangan belajar yang harus
mereka hadapi, dan melakukan yang terbaik sesuai dengan
kemampuannya. Siswa yang memiliki rasa percaya diri dan
keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dirinya akan yakin
bahwa ia sanggup menyelesaikan tugas-tugas dengan optimal,
mampu mengatasi berbagai rintangan yang dihadapi, serta dapat
menjalankan aktivitas pembelajaran maupun evaluasi dengan

hasil yang memuaskan.

2. Control (a sense of control)
Control (a sense of control) adalah kemampuan seorang siswa
apabila 1a yakin bahwa ia dapat mengerjakan suatu pekerjaan
akademik dengan baik. Dimensi ini dapat diketahui dari sejauh
mana siswa mengelola dan mengendalikan berbagai tuntutan dan
tantangan yang ada dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Siswa
yang memiliki tingkat kontrol diri yang baik akan memandang
situasi dengan perspektif yang optimis, mampu memahami se-
luruh aspek dalam menyelesaikan tugas, serta dapat mem-

perkirakan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi
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sehingga mendorong dirinya untuk menemukan solusi atas per-

masalahan yang dihadapi.

Composure (low anxiety)

Composure merupakan perasaan cemas dan khawatir yang
dialami siswa ketika mereka memikirkan tugas sekolah,
pekerjaan rumah, atau ujian sekolah. Merasa cemas merupakan
perasaan tidak menyenangkan yang dialami siswa ketika
memikirkan tugas sekolah, pekerjaan rumah, atau ujian sekolah.
Merasa khawatir adalah ketakutan siswa ketika ia tidak
mengerjakan tugas sekolah, pekerjaan rumah, atau ujian sekolah
dengan baik. Siswa yang memiliki /ow anxiety dapat mengen-
dalikan emosi negatifnya dengan baik, menyelesaikan tugas da-
lam suasana yang tenang dan rileks, serta tidak gampang ter-

ganggu oleh kondisi-kondisi yang menimbulkan tekanan.

Commitment (persistence)

Commitment atau persistence merupakan kemampuan siswa
untuk terus berusaha memecahkan suatu jawaban atau dapat
memahami suatu permasalahan, meskipun permasalahan
tersebut sangat sulit dan penuh tantangan. Siswa yang memiliki
komitmen kuat tidak akan mudah putus asa saat menghadapi
kegagalan, selalu berupaya memberikan performa terbaiknya,
dan melakukan evaluasi terhadap setiap pencapaian maupun

kegagalan yang dialaminya.

Confidence
1

Commitment |— Resiliensi Akademik — Control

Composure

Gambar 1. Dimensi Resiliensi Akademik menurut (Martin &
Marsh, 2003)
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Selain itu, resiliensi akademik mencakup beberapa aspek utama
yang saling berhubungan dan mendukung siswa untuk berhasil
secara akademik. Menurut (Cassidy, 2016) resiliensi akademik

dapat dibagi menjadi tiga aspek, yaitu:

1. Perseverance (ketekunan)
Mengacu pada seorang siswa yang berusaha keras, tidak menye-
rah, berfokus pada proses dan tujuan, serta bertahan dalam

menghadapi kesulitan.

2. Reflecting and adaptive help-seeking (pencarian bantuan
adaptif)
Yakni mengacu pada siswa yang mampu perefleksikan kekuatan
dan kelemahan mereka sendiri dan mencari bantuan, dukungan,
dan dorongan dari siswa lain untuk menyesuaikan perilaku

mereka sebagai upaya perilaku adaptif siswa.

3. Negative affect and emotional response (pengaruh negative dan
reaksi emosional)
Dalam hal ini, mewakili ketakutan, emosi negative, optimis dan
pesimis, serta penerimaan negative yang dimiliki siswa sepan-

jang hidup mereka.

Dari kedua dimensi diatas, dapat disimpulkan bahwa resiliensi akad-
emik terdiri dari empat dimensi pembentuk yang berbeda menurut
(A. J. Martin & Marsh, 2003) diantaranya, Confidence (self-belief),
Control (a sense of control), Composure (low anxiety), Commitment
(persistence). Selain dari pada itu, (Cassidy, 2016) juga menjelaskan
bahwa resiliensi akademik mencakup, Perseverance (ketekunan),
Reflecting and adaptive help-seeking (mencari bantuan adaptif),
serta Negative affect and emotional response (pengaruh negatif dan

reaksi emosional).
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2.2.3 Urgensi Resiliensi Akademik bagi Remaja Broken Home

Resiliensi akademik remaja dari keluarga broken home sangat
penting, karena mereka sering meghadapi berbagai tantangan
emosional dan sosial yang dapat memengaruhi kondisi mental dan
akademiknya. Remaja yang mengalami broken home cenderung
mengalami stress yang lebih tinggi dibandingkan dengan rekan-
rekan mereka dari keluarga utuh, dijelaskan dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Sarbini & Wulandari, 2014) bahwa keadaan
psikologis anak dalam keluarga broken home mengalami dampak
seperti rasa cemas berlebih, adanya penolakan dari keluarga, marah,
sedih, kecewa, kesepian, dan menyalahkan diri sendiri. Tentunya hal
ini memengaruhi perkembangan akademik yang dialaminya
disekolah. Siswa menjadi tidak fokus didalam kelas ketika
mendengarkan materi yang dijelaskan, akibatnya berdampak pada

pengerjaan tugas dan ujian yang berlangsung.

Sehingga kemampuan remaja korban broken home untuk beradaptasi
dan pulih dari situasi sulit menjadi sangat krusial. Dengan adanya
resiliensi akademik membantu remaja dalam mengendalikan emosi
guna mengelola perasaan cemas dan frustasi yang muncul selama
kegiatan belajar, dapat membangun hubungan sosial yang positif;
dan meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah.
Karena menurut (A. J. Martin & Marsh, 2003) individu yang
memiliki resilien akademik yang baik dapat menghadapi, mengatasi,
dan bangkit kembali dari tantangan serta kesulitannya selama proses
belajar. Dengan itu pentingnya resiliensi akademik remaja korban
broken home untuk tetap berkomitmen terhadap tuntutan akademik
meskipun menghadapi hambatan atau kegagalan selama proses

belajarnya.
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2.3 Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan pemaparan hasil penelitian terdahulu yang
mempunyai kesamaan dengan topik pembahasan peneliti yang akan datang.
Penelitian relevan digunakan untuk menggabungkan penelitian terdahulu
guna memberikan pandangan baru terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya dan menemukan fakta-fakta baru melalui penelitian yang
dilakukan. Peneliti memperoleh beberapa penelitian yang pernah dilakukan
dan relevan terkait resiliensi akademik remaja korban broken home. Berikut
adalah beberapa penelitian terdahulu yang mencakup pembahan mengenai

resiliensi akademik remaja korban broken home.

1. Resiliensi Akademik Siswa SMA yang Tinggal Kelas oleh (Oktavia et
al., 2024).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik siswa SMA
yang mengalami tinggal kelas tergolong tinggi, hal ini dikarenakan siswa
tersebut mulai menunjukkan peningkatan dalam resiliensi akademiknya.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 26 siswa berjenis kelamin laki-laki
dengan rentang usia 16-18 tahun. Tinjauan lebih lanjut mengenai aspek-
aspek resilisiensi akademik siswa pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kepercayaan diri, ketenangan, dan pengendalian diri siswa dalam proses
belajar disekolah tergolong tinggi. Sementara itu, ketekunan siswa dalam
belajar berada pada kategori sedang dan dalam hal ini masih diperlukan
peningkatan terhadap aspek-aspek tersebut. Kesamaan antara penelitian
Oktavia dkk dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama mengkaji
mengenai resiliensi akademik. Bedanya, penelitian terdahulu menggunakan
metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Relevansinya dengan penelitian ini terdapat

pada teori resiliensi akademik milik (Martin & Marsh, 2003).

2. Resiliensi Remaja Berprestasi Dengan Latar Belakang Orang Tua
Bercerai oleh (Hadianti et al., 2017).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi remaja beprestasi yang

berasal dari keluarga dengan orang tua bercerai, ditemukan bahwa mereka
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telah memiliki kemampuan untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan,
dan megalihkan dampak negatif dari perceraian ke arah yang lebih positif,
yaitu melalui pencapaian prestasi. Penelitian ini menggunakan subjek yang
berasal dari siswa-siswi berprestasi di SMAN 1 Marghayu dengan latar
belakang orang tua bercerai. Kesamaan antara penelitian Handiyanti dkk,
dengan penelitian ini terdapat pada kajian mengenai remaja dengan latar
belakang orang tua bercerai. Bedanya, penelitian terdahulu berfokus pada
remaja yang memiliki prestasi sedangkan penelitian ini berfokus pada

resiliensi akademik secara umum.

3. Gambaran Resiliensi Akademik Siswa SMA dan Implikasinya Terhadap
Intervensi Bimbingan dan Konseling oleh (Cahyani et al., 2024).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA kelas X
memiliki reisliensi akademik yang tinggi. Namun, masih terdapat sejumlah
siswa yang menunjukkan resiliensi aakdemik yang rendah. Penelitian ini
menggunakan subjek sebanyak 162 siswa SMA yang berasal dari kelas X.
Kesamaan antara penelitian Cahyani dkk, dengan penelitian ini adalah
keduanya sama-sama mengkaji mengenai resiliensi akademik. Bedanya,
penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Relevansinya
dengan penelitian ini berfokus pada resiliensi akademik siswa, meskipun
pada tingkat pendidikan yang berbeda, namun memahami faktor-faktor

yang memengaruhi resiliensi diberbagai jenjang pendidikan sangat penting.

4. Resiliensi Pada Remaja Korban Perceraian Orang Tua oleh (Puri &
Khoirunnisa, 2022).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua remaja memiliki
keterampilan resiliensi yang sama. Penelitian ini menggunakan 2 orang
responden yang menjadi korban perceraian. Subjek Budi memiliki
kemampuan resiliensi yang lebih baik karena ia terus mendapat dukungan
dari orang-orang terdekatnya. Hal ini menjadikan Budi menjadi lebih
mandiri dan menerima situasi yang membatunya untuk mengembangkan

keterampilan resiliensinya. Sementara itu, subjek Cantika memiliki
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kemampuan resiliensi yang kurang baik karena ia masih pesimis dan ragu
akan masa depannya serta memiliki trauma terkait perceraian orang tuanya
yang menyebabkan ia broken home. Hal ini menjadikan Cantika belum
dapat mengembangkan kemampuan resiliensinya dengan baik. Kesamaan
antara penelitian Putri & Khoirunnisa dengan penelitian ini adalah keduanya
mengkaji resiliensi remaja dari keluarga broken home dan keduanya sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Bedanya, sampel
penelitian pada penelitian sebelumnya ialah remaja dengan usia 20 — 21
tahun sedangkan sampel penelitian ini adalah remaja dari SMP PGRI 1
Natar tahun ajaran 2024/2025.

5. Resiliensi Remaja dengan Latar Belakang Orang Tua yang Bercerai (Ar-
yadelina & Laksmiwati, 2019)
Hasil penelitian ini menemukan bahwa kedua partisipan yang menjadi
subjek penelitian menunjukkan keduanya merupakan individu yang resilien.
Subjek mampu pulih dari dampak negatif akibat perceraian orang tuanya
melalui beberapa proses diamis yang kemudian membentuk keyakinan diri.
Kesamaan antara penelitian Aryadelina & Laksmawati dengan penelitian ini
ialah topik pembahasan sama-sama mengkaji mengenai resiliensi remaja
dengan latar belakang orang tua bercerai dan keduanya sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif. Bedanya, subjek pada penelitian
sebelumnya ialah remaja yang mengalami broken home saat mereka masih
berusia anak-anak sedangkan penelitian ini ialah remaja dari SMP PGRI 1

Natar tahun ajaran 2024/2025.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang bersifat naturalistik, dimana penelitian
dilakukan dalam kondisi yang tidak dibuat-buat/ alami dan memuat data
yang didasarkan pada pandangan sumber data bukan pandangan peneliti
(Sugiono, 2013). Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena
yang dialami oleh subjek penelitian. Dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif, data rinci dikumpulkan untuk menggambarkan sumber
resiliensi akademik remaja dari keluarga broken home pada remaja di SMP

PGRI 1 Natar.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
fenomenologi, dimana jenis penelitian ini merupakan landasan utama yang
digunakan oleh peneliti kualitatif untuk menghubungkan pengalaman
subjektif berbagai jenis dan tipe subjek penelitian. Peneliti menggunakan
jenis penelitian fenomenologi karena dinilai tepat untuk membantu peneliti
menganalisis secara detail esensi dari gambaran sumber resiliensi akademik
remaja korban broken home. Penelitian fenomenologi merupakan penelitian
yang berorientasi pada pengalaman subjektif sehingga membantu peneliti
dalam mengungkap fenomena sumber resiliensi akademik remaja broken
home dengan menyelidiki pengalaman subjek dengan berusaha memahami
setiap arti dari peristiwa-peristiwa yang dialami subjek untuk menjadi
individu yang resilien dalam akademiknya dan menyelidiki kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi tertentu (Ulfatin

& Triwiyanto, 2021).



29

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan pada penelitian ini ialah bertepatan di SMP
PGRI 1 Natar yang berlokasi di JI. PTPN VII Rejosari Natar,

Rejosari, Kec. Natar, Kab. Lampung Selatan Prov. Lampung.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2024/2025.

3.3 Populasi dan Subjek
3.3.1 Populasi
Populasi adalah suatu wilayah umum yang te rdiri dari objek/subjek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiono,
2013). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa-
siswi SMP PGRI 1 Natar Tahun Ajaran 2024/2025, berikut yang

termasuk kedalam populasi penelitian:

Tabel 1. Jumlah Siswa-Siswi SMP PGRI 1 Natar T.A 2024/2025

No. Kelas Jumlah Laki-Laki ~ Perempuan
Siswa-Siswi
1. VII 30 19 11
2. VIII 25 16 9
3. IX 26 20 6
Jumlah 81 55 26
3.3.2 Subjek

Subjek adalah sebagian dari populasi dan karakteristiknya. Peneliti
dapat menggunakan subjek dari suatu populasi ketika populasinya
besar dan peneliti tidak dapat mempelajari seluruh populasi,
misalnya karena keterbatasan sumber daya, tenaga, atau waktu
(Sugiono, 2013). Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini

menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan
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pendekatan purposif sampling. Menurut (Sugiono, 2013) teknik non
probability sampling adalah teknik pengambilan subjek yang tidak
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh unsur atau
anggota populasi untuk dipilih. Dengan menggunakan teknik
sampling purposif (purposif sampling) artinya pengambilan subjek
dari sudut pandang tertentu, dengan memenuhi kriteria yang
ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria subjek penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Remaja yang bersekolah di SMP PGRI 1 Natar T.A 2024/2025
2. Berlatar belakang broken home, yang masih memiliki orang tua
kandung, serta tinggal dengan orang tua kandung dan tirinya.

3. Memiliki permasalahan akademik seperti sulit memahami
materi pelajaran, mengalami kesulitan ketika mendapatkan tugas
dari guru, tidak menyelesaikan tugasnya dengan baik, dan tidak
fokus dalam mengikut pembelajaran didalam kelas

4. Berdomisili di Rejosari, Kec. Natar, Kab. Lampung Selatan

3.4 Definisi Operasional
Berdasarkan kajian teori yang sudah dijabarkan diatas, dapat diketahui
bahwa Resiliensi Akademik Remaja dengan Latar Belakang Keluarga
Broken Home didefinisikan sebagai kemampuan remaja sebagai seorang
siswa yang orangtuanya sudah bercerai atau berpisah untuk dapat mengatasi
dan beradaptasi terhadap segala tuntutan dan kesulitan akademiknya,
meskipun sedang dihadapkan dalam situasi dan kondisi yang kompleks pada
kondisi keluarga yang sudah tidak utuh, sehingga mereka tetap mampu
untuk menunjukkan kinerja akademik yang positif dan terus berusaha untuk
mencapai tujuan akademik mereka. Karena siswa yang resilien secara
akademik akan mampu mengubah pengalaman negatif menjadi peluang

untuk belajar dan tumbuh dari pengalaman buruknya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode

sebagai berikut:
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a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti
ingin menemukan suatu masalah untuk diselidiki atau ketika peneliti
ingin memperoleh informasi yang lebih rinci tentang responden dan
dengan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiono, 2013).
Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang
melibatkan proses pengumpulan informasi yang bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah. Wawancara mendalam dipilih karena
membantu peneliti melakukan proses penelitian dan membina
hubungan baik dengan informan (Smith & Pietkieweiz, 2014). Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Peneliti
akan memberikan daftar pertanyaan dalam panduan wawancara dan
juga akan mengajukan pertanyaan eksplorasi jika memungkinkan.
Wawancara semi terstruktur membantu peneliti menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya dan dimodifikasi
sesuai dengan jawaban informan. Sehingga memungkinkan peneliti

untuk mengeksplorasi data secara detail.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara memperoleh data dan informasi berupa
dokumen, buku, arsip, diagram tertulis dan gambar berupa laporan dan
informasi yang dapat digunakan sebagai data pendukung penelitian
(Sugiono, 2013). Peneliti akan menggunakan dokumentasi berupa bukti
wawancara untuk membuktikan bahwa benar penelitian ini

dilaksanakan sebagai bentuk keabsahan data dalam penelitian ini.

3.6 Instrumen penelitian
3.6.1 Wawancara
Peneliti melakukan wawancara secara langsung di SMP PGRI 1
Natar guna untuk mengumpulkan data-data serta informasi yang
dibutuhkan terkait penelitian ini mengenai resileinsi akademik
remaja dari keluarga broken home. Instrumen wawancara yang akan

di lakukan adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Instrumen Wawancara

Aspek Indikator Item Pertanyaan

Confidence Kemampuan siswa 1. Seberapa sering anda
untuk berpartisipasi berpartisipasi dalam diskusi
didalam kelas kelas? Dan hal apa yang
Kemampuan siswa mendorong anda untuk
untuk menyelesaikan berpartisipasi?, adakah peran
tugas dengan baik orang tua anda dalam mendorong
Kemampuan siswa anda untuk aktif didalam kelas?
untuk menerima 2. Bagaimana cara anda dalam
kegagalan dari proses mengatur waktu untuk
belajar menyelesaikan tugas-tugas
Kemampuan siswa sekolah?, adakah peran dari orang
untuk menghadapi tua dalam membantu
tantangan yang ada menyelesaikannya?

3. Bagaimana perasaan anda ketika
memperoleh nilai dibawah kkm?,
apakah anda akan memberitahu
kedua orang tua anda?, dan bila
iya bagaimana respon kedua
orang tua anda?

4. Apa yang anda lakukan dalam
menghadapi kesulitan dan
kegagalan akademik? Dalam hal
ini adakah bantuan dari orang tua
anda?

5. Bagaimana cara orang tua anda
dalam mempertahankan motivasi
dan fokus untuk mencapai tujuan
akademik anda?

Control Kemampuan individu |6. Bagaimana anda merencanakan
untuk mengatur waktu jadwal belajar setiap hari?,
belajar dengan efektif apakah orang tua anda terlibat
Kemampuan individu didalamnya?
untuk mengendalikan |7. Bagaimana cara anda mengatasi
kecemasan atau frustasi ketika mengalami tugas
frustasi saat yang sulit?, apakah orang tua
menghadapi tuntutan anda membantu dalam
akademiknya menyelesaikannya?

Kemampuan individu |8. Apakah anda mengeluarkan
dalam menyelesaikan/ amarah secara verbal kepada
mencari jalan keluar orang tua ketika anda sedang
dari permasalahan merasa stres akibat capaian
akademiknya akademik yang buruk?

9. Bagaimana respon orang tua
ketika anda merasa kesulitan
menyelesaikan tugas akademik
yang membuat anda merasa stres?

10. Seberapa sering anda belajar

tanpa bantuan dari orang tua
anda?
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Aspek Indikator Item Pertanyaan

Composure Adanya perasaan 11. Apakah anda merasa cemas saat
cemas & khawatir ujian sedang berlangsung?, Apa
yang dialami oleh yang orang tua anda lakukan
siswa ketika mereka ketika anda merasa cemas saat
memikirkan pekerjaan ujian akan berlangsung?
akademiknya ataupun |12. Ketika anda merasa sedih, cemas,
ujian. dan frustasi akibat tidak dapat
Individu dapat menyelesaikan tugas akademik
mengambil sikap yang sulit, bagaimana respon
positif dari kegagalan yang orang tua anda berikan
akademiknya terhadap situasi tersebut?
Kemampuan individu |13. Bagaimana anda menghadapi
untuk tersus banyaknya tugas dan apa yang
beradaptasi terhadap anda lakukan untuk tetap
tuntutan akademik termotivasi dalam menghadapi
tanpa adanya rasa tantangan akademik yang berat?,
putus asa adakah bantuan yang diberikan

oleh orang tua anda?

14. Ketika anda mengalami
kegagalan dalam ujian atau tugas,
lalu hal apa yang anda lakukan
setelahnya?, bagaimana perasaan
anda dan orang tua anda?

15. Apakah anda merasakan adanya
perubahan nafsu makan ataupun
pola tidur yang tidak teratur
akibat dari tekanan akademik
yang anda alami? Apakah adanya
perhatian yang diberikan oleh
orang tua anda?

Commitment Individu mampu 16. Bagaimana cara anda untuk
menunjukkan memperoleh nilai yang baik
komitmen untuk terus disekolah?, adakah anda meminta
berusaha mencapai les tambahan kepada orang tua
nilai yang baik anda?

Individu memiliki 17. Bagaimana cara anda dalam
rutinitas belajar yang mengatur jadwal belajar dan
teratur dan konsisten bagaimana cara anda untuk
Individu memiliki mengikuti rutinitas belajar anda?,
kemampuan untuk apakah orang tua anda menuntut
bangkit setelah anda untuk selalu belajar?
mengalami kegagalan |18. Apakah ada cara yang anda
akademik lakukan ketika mendapatkan nilai
Kemampuan individu yang buruk dalam ujian dan tugas
untuk mengembangkan sekolah?, bagamana respon kedua
keterampilan diri orang tua anda ketika
seperti mengikuti mengetahuinya?
ekstrakurikuler 19. Adakah kegiatan ekstrakurikuler
maupun kursus maupun kegiatan lain yang anda
ikuti dalam menunjang
pengembangan diri?, apakah
orang tua anda mendukung dalam
hal tersebut?
20. Bagaimana peran orang tua anda

dalam membantu anda untuk
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Aspek Indikator Item Pertanyaan

belajar dan mengembangkan
kompetensi diri anda?

3.7 Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data adalah serangkaian langkah yang memastikan data
penelitian akurat, benar, dan menggambarkan fenomena penelitian. Tujuan
utamanya adalah mengevaluasi sejauh mana hasil penelitian dapat dianggap
valid, dapat dipercaya atau reliable, dan relevan dengan subjek yang diteliti.
Untuk memastikan data penelitian dapat dipercaya dan kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan, maka digunakan teknik pengujian keabsahan data
(Sugiyono, 2013), sehingga untuk memastikan apakah suatu data dapat
dibuktikan kebenarannya dalam penelitian kualitatif, maka temuan atau data
dianggap valid jika apa yang dilaporkan oleh peneliti benar-benar sesuai
dengan kondisi sebenarnya pada subjek yang diteliti. Adapun teknik
pengujian keabsahan data dalam penelitian ini mencakup:
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif yang membuktikan bahwa kebenaran temuan dalam
penelitian kualitatif bersifat interpretatif, sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh (Sugiyono, 2013), cara memeriksa keabsahan data, tri-
angulasi memadukan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
yang berbeda, memanfaatkan elemen eksternal sebagai pembanding
atau alat pengecekan data penelitian. Dan pada penenelitian ini, uji

kredibilitas yang dilakukan peneliti menggunakan triangulasi.

Teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sum-
ber. Menurut (Sugiyono, 2013) mengungkapkan bahwa triangulasi sum-
ber adalah metode dalam penelitian kualitatif untuk menilai ke-
percayaan informasi melalui perbandingan dan pengecekan balik data
yang diperoleh dari berbagai sumber berbeda, baik dari segi waktu mau-
pun alat pengumpulan. Dalam hal ini peneliti telah membandingkan data
yang didapatkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai

bukti pendukung. Tujuannya adalah untuk mengecek konsistensi antara
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apa yang dilakukan subjek dengan apa yang dikatakannya, sambil me-
manfaatkan bukti dokumentasi dan informasi tambahan dari jurnal, riset

terdahulu, serta teori yang relevan dengan fokus penelitian ini.

2. Uji Dependabilitas
Uji Dependabilitas pada penelitian kualitatif fungsinya mirip reliabilitas
dalam penelitian kuantitatif, dicapai dengan cara melakukan audit ter-
hadap seluruh rangkaian proses penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam hal
ini untuk menguji dependabilitas, peneliti melakukan audit terhadap

keseluruhan proses penelitian.

Dimana peneliti telah melakukan uji dependabilitas dengan ber-
konsultasi kepada dosen pembimbing. Dosen pembimbing kemudian
akan mengaudit keseluruhan proses penelitian, dan konsultasi ini ber-
tujuan untuk mengurangi potensi kekeliruan dalam penyajian hasil mau-

pun selama berjalannya proses penelitian.

3. Uji Transferabilitas
Uji transferabilitas merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk menguji validitas eksternal (Sugiyono, 2013). Uji ini
berfungsi untuk menunjukkan seberapa akurat atau sejauh mana hasil

penelitian dapat diterapkan pada populasi dari mana sampel diambil.

Untuk memenuhi uji transferabilitas dalam penelitian ini, peneliti telah
memberikan uraian hasil yang komprehensif (rinci, jelas, sistematis) da-
lam menjelaskan temuan dipenelitian ini. Langkah ini diambil agar
penelitian dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain dan hasil

penelitiannya dapat digunakan sebagai reverensi untuk diterapkan.

3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data sistematis dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan hasil dokumentasi, dengan mengatur data
ke dalam tema, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010). Ada beberapa teknik
menganalisis data yang sering digunakan penelitian kualitatif. Seperti

content analysis, discourse analysis, dan thematic analysis.

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah thematic
analysis. Thematic analysis adalah metode menganalisis data dengan tujuan
mengidentifikasi pola dan menemukan topik yang dikumpulkan oleh para
peneliti (Clarke & Braun, 2014). Dimana teknik analisis data ini tepat ketika
penelitian bertujuan untuk menyelidiki apa yang sebenarnya terjadi dalam

sebuah fenomena (Heriyanto, 2018).

Berdasarkan penelitian ini, itu dilakukan secara bertahap menurut (Clarke

& Braun, 2014) sebagai berikut:

1. Familiarizing Yourself With Your Data
Pada tahap ini peneliti berusaha untuk memahami dan familiar dengan
data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, untuk mencapai
pemahaman tersebut peneliti harus melakukan pembacaan secara
berulang dan membaca secara aktif untuk mencari makna, pola dan
sebagainya. Pada aplikasi Atlas.Ti, peneliti akan menggunakan fitur word
cloud untuk mendapatkan informasi kata yang kemunculannya berulang.
kata kata tersebut akan menjadi sebuah intisari dari keseluruhan data. ini

peneliti juga dapat menyusun kode sementara.

2. Generating Initial Code
Setelah peneliti telah membaca dan membiasakan diri dengan data serta
telah menemukan makna atau pola dan lain sebagainya, peneliti
kemudian mulai untuk mengkoding atau membangun kode awal. Kode
dapat disusun dengan gaya induktif (data driven) atau deduktif (theory
driven). Konselian kode juga dapat disesuaikan dengan gaya semantik
atau laten. Untuk proses kodingnya peneliti menggunakan bantuan
perangkat lunak yaitu ATLAS.ti (Archieve of Technology, Lifeworld and
Everyday Language). ATLAS.ti digunakan dalam penelitian kualitatif.
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Software ini termasuk jenis program CAQDAS (Computer-Aided Quali-
tative Data Analysis Software) atau sama halnya dengan QDA software
(Qualitative Data Analysis Software). ATLAS.ti ini membantu peneliti
dalam memberikan kode, menganalisis data penelitian secara efisien dan
terstruktur. ATLAS.ti memiliki empat keunggulan jika dibandingkan
dengan software lainnya, yaitu: (1) ATLAS.ti dapat membaca berbagai
macam jenis data, (2) software ini pun popular di kalangan peneliti
kualitatif, bukti dari kepopuleran software ini salah satunya adalah
konferensi khusus yang dimiliki oleh para konseli ATLAS.ti, (3)
ATLAS.ti memiliki panduan yang baik, terdapat bantuan secara online,
dan dokumentasi lengkap, dan (4) harganya terjangkau. ATLAS.ti yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ATLAS.ti 9. Berikut langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahap Generating
Initial Code :
1) Menyusun kode sebanyak banyaknya tanpa memilah data terlebih
dahulu.
2) Sisakan sedikit data di sekeliling kode, tidak semua data dapat di
koding.
3) Coding dilakukan secara berulang - ulang dan merevisi tema
secara berulang tidak hanya tertuju pada tema yang sudah

ditemukan.

. Searching For Themes

Pada tahap ini peneliti mulai berpindah dari kode ke analisis yang lebih
luas yaitu tema. Peneliti menyusun beberapa kode yang relevan dalam
tema yang telah diidentifikasi. Setelah itu, ditingkatkan lagi menjadi
suatu tema utama. Masih tetap sama dengan membuat kode, dalam tahap
ini juga menggunakan bantuan dari software ATLAS.ti 9.Pada tahap ini
peneliti membuat initial thematic map berdasarkan tema-tema yang telah
ditentukan, selanjutnya dikembangkanlah network analysis. Thematic
analysis berusaha untuk menggali tema-tema yang menonjol dalam data,
dan network analysis ini bertujuan untuk memfasilitasi penataan dan

penggambaran tema-tema tersebut. Network analysis ini disajikan secara
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grafis untuk menekankan hubungan antar kode, antar tema pada data
keseluruhan, yang penting bagaimanapun network hanyalah alat dalam
analysis, bukan analysis itu sendiri. Setelah network analysis telah
dibuat, maka akan berfungsi sebagai alat ilustrasi dalam penafsiran dari
data dan memfasilitasi pengungkapan bagi peneliti dan memahami bagi
pembaca. Dalam penelitian ini, masih tetap sama untuk alat bantunya

yaitu menggunakan ATLAS.ti 9.

4. Reviewing Themes
Pada tahap ini peneliti memeriksa apakah tema-tema yang telah
ditentukan sesuai dengan ekstrak kode dan seluruh kumpulan data dalam
network analysis. Karena, pada tahap ini peneliti memastikan apakah
tema-tema sudah sesuai dan berkaitan dengan kumpulan data, serta
memberi kode pada data tambahan ke dalam tema yang terlewatkan pada
tahap pengkodean sebelumnya, selanjutnya pada tahap ini juga peneliti
sudah memiliki gambaran yang cukup jelas tentang tema-tema yang
berbeda dan bagaimana tema-tema tersebut saling berhubungan. Hasil
pada tahap ini peneliti mampu menghasilkan sebuah map tematik yang

disebut developed thematic map.

5. Producing The Report
Setelah peneliti sudah memiliki sekumpulan tema yang telah dirancang
sepenuhnya dan melibatkan analisis akhir serta penulisan laporan,
selanjutnya, peneliti menceritakan kisah rumit dari data dengan cara
meyakinkan pembaca akan nilai dan validitas analisis dengan
memberikan cukup bukti mengenai tema-tema yang ada dalam data,
dengan kutipan data baik kutipan dari responden dan kutipan dari teori
hal ini bertujuan untuk menunjukkan prevalensi tema tersebut. Di tahap
ini juga, penelitt menggambarkan secara menarik cerita yang akan
diceritakan tentang data dari responden, dan narasi analitis peneliti harus
melampaui deskripsi data, serta membuat argumen yang berhubungan

dengan pertanyaan penelitian yang terdapat pada laporan peneliti.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai Analisis Sumber Resiliensi Akademik Remaja dari Keluarga
Broken Home Pada Siswa di SMP PGRI 1 Natar dengan menggunakan bantuan
software Atlas.ti.9, dapat disimpulkan bahwa aspek resiliensi akademik dalam
penelitian ini diidentifikasikan kedalam empat aspek utama yang memengaruhi
siswa dalam menghadapi tantangan akademiknya, diantaranya: (1) Confidence
(rasa percaya diri), di mana siswa mampu menunjukkan kepercayaan diri yang
cukup baik melalui partisipasi aktif di kelas dan dukungan emosional dari
orang tua; (2) Control (kontrol siswa terhadap situasi akademik) yang menun-
jukkan kemampuan siswa dalam mengelola dan mengendalikan situasi belajar
meskipun menghadapi tantangan emosional dan kondisi keluarga yang tidak
ideal; (3) Commitmen (komitemen siswa terhadap pembelajaran), dimana
siswa menunjukkan keseriusan dan dedikasi terhadap proses belajar serta men-
capai target akademiknya; dan (4) Composure (ketenangan dan pengendalian
emosi dalam menghadapi tekanan), yang terlihat dari kemampuan siswa untuk

tetap tenang dan mengendalikan emosi dalam menghadapi tekanan akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek confidence menjadi tema dominan
yang menjadi sumber resiliensi akademik siswa, karena siswa dapat menunjuk-
kan rasa percaya dirinya yang tinggi sebab adanya peran dukungan dari ibu,
guru dan teman dalam membentuk kepercayaan diri, serta penguatan dan
penghargaan positif yang diperoleh siswa menjadikan sumber utama resiliensi
dalam ketahanan diri siswa. Kemudian aspek composure menjadi tema teren-
dah dalam penelitian ini, akibat hubungan yang tidak stabil antara siswa dengan

kedua orang tuanya, yang menjadikan siswa masih mengalami kecemasan saat
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menghadapi ujian, dan ketenangan yang diperoleh siswa hanya bersumber dari
ibu dalam membantu siswa mengelola kecemasan dan menjaga ketenagan saat
siswa sedang menghadapi masalah akademiknya, sehingga tema composure
menjadi tema yang berada pada posisi terendah dalam sumber resiliensi yang

dimiliki oleh siswa.

Kemudian hasil penelitian menunjukkan dari kelima responden, empat di an-
taranya mampu mengatasi tantangan akademik dan emosional yang dihadapi
karena adanya sumber resiliensi yang kuat, terutama dukungan dari orang tua
terutama ibu yang berperan penting dalam sumber resiliensi yang dimiliki, mo-
tivasi internal, dan lingkungan belajar yang mendukung. Sedangkan satu re-
sponden menunjukkan kurangnya resiliensi akademik secara positif, yang
mengindikasikan bahwa perlunya penguatan sumber-sumber resiliensi agar
lebih efektif mendukung siswa untuk mengahadapi tantangan akademiknya.
Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa lingkungan keluarga memiliki
peran yang signifikan, dimana keluarga yang memberikan dukungan emosional
dan memfasilitasi komunikasi yang baik berpotensi menjadi sumber resiliensi
akademik siswa, sedangkan ketidakstabilan dalam hubungan keluarga dapat
memperburuk kondisi resiliensi akademik siswa. Dengan demikian, keberhasi-
lan siswa dalam menghadapi tantangan akademik dari kondisi keluarga broken

home sangat dipengaruhi oleh sumber-sumber resiliensi yang dimilikinya.

5.2 Saran
Setelah peneliti melakukan proses dan perjalanan dalam upaya menemukan

hasil penelitian, berikut adalah saran yang dapat diberikan untuk berbagai

pihak:

5.2.1 Bagi Sekolah
Disarankan agar sekolah mengintergrasikan pendekatan seperti
strength-based program didalam proses pembelajaran dan kegiatan
sekolah guna mendorong siswa berbagi pengalaman dan sumber daya
positif mereka agar siswa dapar mengembangkan dan memanfaatkan

potensi yang dimilikinya, dan pada siswa broken home hal ini berguna
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dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka dalam

menghadapi berbagai tentangan akademik maupun emosionalnya.

Bagi Guru BK

Disarankan agar guru BK menciptakan program-program Bimbingan
dan Konseling berbasis potensi, dimana dimulai dari pengembangan
modul dan pelatihan konselor sekolah yang berfokus pada penguatan
sumber-sumber resiliensi siswa, seperti kepercayaan diri, kontrol diri,
komitmen yang tinggi terhadap belajar, dan ketenangan dalam

menghadapi berbagai tekanan akademik.

Lalu guru BK juga dapat melaksanakan sesi konseling individual dan
kelompok yang dapat menumbuhkan kemampuan coping siswa, seperti
keterampilan pengelolaan emosional, motivasi diri, dan pengembangan
rasa percaya diri. Guru BK juga dapat menggunakan teknik pendekatan
psikologis yang sesuai seperti terapi kognitif perilaku (CBT) untuk
membantu siswa memahami dan mengelola emosi negatif yang berhub-
ungan dengan kondisi keluarga mereka. Tentunya hal ini harus dil-
akukan penilaian rutin dan dilakukan analisis lebih lanjut untuk me-
nyesuikan strategi intervensi yang mampu meningkatkan sumber-sum-
ber resiliensi akademik siswa terutama dari keluarga broken home. Se-
hingga hal ini dapat mengintegrasikan pendekatan berbasis kekuatan
dan potensi dalam kurikulum layanan bimbingan dan konseling, guna
membantu siswa dalam penyesuaian diri untuk mencapai keberhasilan

akademiknya.

Bagi Siswa

Disarankan agar siswa untuk lebih berani dan terbuka dalam
mengungkapkan tantangan, kesulitan, atau perasaan mereka kepada
orang tua dan guru. Siswa juga harus terus meningkatkan rasa percaya
diri melalui pencapaian-pencapaian kecil dalam belajar dan mengikuti

kegiatan positif disekolah seperti ekstrakurikuler, tak hanya itu siswa
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juga paham akan tujuan dan cita-citanya agar tetap teromtivasi meski

sedang menghadapi tantangan akademiknya.

Siswa juga dapat belajar teknik relaksasi, seperti pernapasan dalam dan
mindfulness agar mampu mengendalikan emosi dan kecemasannya da-
lam situasi-situasi tertentu yang membuatnya tertekan. Lalu siswa juga
diharapkan untuk dapat mengatur jadwal belajarnya secara teratur dan
disiplin dalam mengerjakan tugas dan persiapan mengahadapi ujian

agar tetap berfokus pada tujuan akademiknya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan peneliti selanjutnya untuk mengkaji bagaimana cara yang
tepat yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aspek ketenangan se-
bagai sumber resiliensi akademik dari siswa broken home, lalu
penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus dengan mengeksplorasi
pengaruh eksternal diluar lingkungan keluarga yang dapat berperan da-

lam membangun ketahanan emosional dan akademik siswa.

Lalu peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian diberbagai
sekolah dan wilayah yag berbeda agar hasilnya lebih umum dan me-
wakili populasi yang lebih besar dengan beragam latar belakang
keluarga. Serta peneliti selanjutnya dapat merancang program-program
intervensi seperti self-efficacy enhancement program yang berbasis
kekuatan dan potensi siswa, guna diuji tingkat efektivitasnya dalam

meningkatkan resiliensi akademik siswa dari keluarga broken home.
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